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  SUMMARY 

DIANA JULIARNI, The Effect of Mycorrhizal Biofertilizer, Urea, and 

Phosphor Fertilizer On The Growth Of Oil Palm (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN and ANDI WIJAYA). 

This study aims to determine the effect of mycorrhizal, urea, and phosphor 

fertilizer application on the growth of oil palm (Elaeis quineensis Jacq.) in early 

nurseries. The research was conducted at the Shadow House, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from October to January 2021 and the 

Laboratory of the Faculty of Agriculture. The study used a completely 

randomized design (CRD) consisting of 6 treatments with 4 replications, each 

treatment consisting of 3 plants. The treatments consisted of A: mycorrhizal 

fertilizer 5 gr/polybag, B: without mycorrhizal fertilizer, C: without mycorrhizal 

fertilizer + Urea (1 g/l), D: without mycorrhizal fertilizer + urea (2 g/l), E: without 

fertilizer mycorrhizal + P (1 g/polybag), F : without fertilizer mycorrhizal + P (1.5 

g/polybag). The results showed that the application of various doses of 

mycorrhizal fertilizer, urea, and P fertilizer with various doses did not 

significantly affect all parameters of seedling height, number of leaves, seedling 

diameter, seedling dry weight, root length, number of roots, total leaf area. , and 

the greenness of the leaves. However, treatment E was the best treatment for five 

variables, namely root length, number of roots, seedling dry weight, total leaf 

area, and leaf greenness. 
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RINGKASAN 

DIANA JULIARNI, Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Mikoriza, Urea, dan 

Pupuk Fosfor Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) Di Pembibitan Awal (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan 

ANDI WIJAYA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

hayati mikoriza, pupuk urea, dan pupuk fosfor terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit (Elaeis quineensis Jacq.) di pembibitan awal. Penelitian dilakukan di Rumah 

Bayang, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober sampai 

Januari 2021 dan Laboratorium Fakultas Pertanian. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan 4 ulangan yang 

masing-masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman. Perlakuan terdiri dari A : pupuk 

hayati mikoriza 5 gr/polybag, B : tanpa pupuk hayati mikoriza, C : tanpa pupuk 

hayati mikoriza (mycogrowᵗᵐ) + Urea ( 1 g/l), D : tanpa pupuk hayati mikoriza + 

urea (2 g/l), E : tanpa pupuk hayati mikoriza + P (1 g/polybag), F : tanpa pupuk 

hayati mikoriza + P (1,5 g/polybag). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai dosis pupuk hayati mikoriza, urea, dan pupuk P dengan 

berbagai dosis  tidak memberikan pengaruh nyata pada seluruh parameter tinggi 

bibit, jumlah daun, diameter bibit, berat kering bibit, panjang akar, jumlah akar, 

total luas daun, dan tingkat kehijauan daun. Akan tetapi perlakuan E merupakan 

perlakuan terbaik pada lima peubah yaitu panjang akar, jumlah akar, berat kering 

bibit, total luas daun, dan tingkat kehijauan daun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan utama di 

Indonesia yang menduduki posisi penting di sektor pertanian. Tanaman yang 

produk utamanya terdiri dari minyak sawit Crude Palm Oil (CPO) dan minyak inti 

sawit Kernel Palm Oil (KPO) memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi 

penyumbang devisa negara terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan 

lainnya (kelapa, kedelai, dan bunga matahari) (Fauzi, et al, 2012).  

Luas areal kebun kelapa sawit di Indonesia saat ini menunjukkan 

perkembangan yang pesat. Total luas areal yang telah ditanami kelapa sawit terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 Indonesia adalah 

produsen minyak kelapa sawit mentah (CPO)  terbesar di dunia, sebanyak 43 juta 

ton CPO dengan luas areal perkebunan kelapa sawit seluas 14.309.256 juta hektar, 

yang terdiri dari perkebunan rakyat 5.807.514 juta hektar, perkebunan negara 

713.121 hektar dan perkebunan swasta 7.788.621 juta hektar (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2018). 

Varietas unggul kelapa sawit merupakan salah satu faktor yang mempengar 

uhi pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit di lapangan. Varietas kelapa 

sawit yang unggul, disertai dengan teknik budidaya yang baik di lapangan akan 

mampu berproduksi maksimal dan mampu memperlihatkan keragaman 

pertumbuhan dengan potensi keunggulan yang dimiliki oleh varietas tersebut. 

Kelapa sawit varietas D x P Sriwijaya berasal dari keturunan Dura Deli x Psifera 

Nigera. Karakteristik varietas D x P sriwijaya ini ialah cepat berproduksi seperti 

panen perdana umur 26 sampai 30 bulan, dengan produktivitas minyak 8,0 ton/ha, 

pertumbuhan meninggi lambat kurang dari 41 cm/tahun, adaptasi terhadap 

lingkungan seperti tahan kekeringan, dan serangan kontaminasi dura sangat 

rendah dibawah 5% (Henni, 2020). 

Semakin bertambahnya luas areal perkebunan kelapa sawit maka kebutuhan 

bibit juga mengalami peningkatan, sehingga ketersediaan bibit kelapa sawit akan 

menjadi perhatian utama para pelaku bisnis industri kelapa sawit, karena produksi 
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dan produktivitas kelapa sawit sangat ditentukan oleh proses pembibitan yang 

dilakukan. Namun hingga saat ini ketersediaan bibit berkualitas dalam jumlah 

banyak masih menjadi masalah utama dalam pengembangan komoditi ini. Bibit 

berkualitas dapat di hasilkan dari pembibitan, pemeliharaan, dan media tanam 

yang baik. Pertumbuhan bibit kelapa sawit akan menentukan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kelapa sawit selanjutnya dilapangan (Pahan, 2011).  

Bibit kelapa sawit berkualitas dapat dibuktikan dengan menggunakan bibit 

bersertifikat. Tujuannya untuk menghindari kecurangan dari penangkar bibit 

perihal jenis bibit. Saat ini penggunaan bibit bersertifikat ditingkat petani masih 

sangat rendah. Penyebab rendahnya tingkat penggunaan bibit tersebut diantaranya 

adalah harga bibit bermutu atau bersertifikat masih dianggap lebih mahal 

dibandingkan dengan bibit biasa (tidak bersertifikat), sehingga menyebabkan 

buruknya persepsi petani terhadap bibit bersertifikat. Sementara penggunaan bibit 

bersertifikat akan sangat meguntungkan bagi petani. Selain cepat berproduksi, 

kualitas hasil produksinya juga lebih baik karena telah teruji sebelumnya serta 

mengurangi kegagalan produksi (Bambang, et al, 2018). 

Menurut Lubis (2011) faktor utama yang perlu diperhatikan untuk 

mendapatkan kualitas bibit yang baik adalah pemilihan jenis kecambah, 

pemeliharaan dan seleksi. Bahan tanam kelapa sawit unggul dapat berasal dari 

pemuliaan tanaman pada tingkat molekuler dengan teknik kultur jaringan (Pahan, 

2012 ). Untuk mencapai pertumbuhan yang baik dan produktivitas setinggi 

mungkin, bahan tanam yang tersedia tidak hanya harus berkualitas tinggi, 

melainkan harus memiliki potensi genetik yang tinggi juga. Benih yang 

berkualitas memiliki ciri-ciri daya kecambah tinggi, bebas dari hama dan penyakit 

(Mangoensoekarjo, 2008). 

Pertumbuhan bibit kelapa sawit yang baik selain dipengaruhi oleh faktor 

pemeliharaan selama pembibitan, juga dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan 

ketersedian unsur hara di dalam tanah. Hal ini berhubungan dengan bibit kelapa 

sawit memiliki pertumbuhan yang sangat cepat sehingga membutuhkan hara yang 

cukup (Gusniwati et al, 2012). Pemupukan adalah salah satu cara yang dilakukan 

dalam pemenuhan unsur hara pada media tanam. Unsur hara merupakan hal yang 
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sangat penting bagi tanaman kelapa sawit terutama tanaman muda selama 

pembibitan, tersedianya unsur hara di media tanaman sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman itu sendiri (Khasanah, 2012). 

Penambahan sumber hara pada tanah dapat dilakukan dengan cara 

pemberian pupuk organik maupun pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik 

yang dapat diaplikasikan yakni pupuk hayati mikoriza atau pupuk myoogrow. 

Fungsi dari fungi mikoriza ini yaitu dapat meningkatkan ketersedian fosfor bagi 

tanaman melalui hifa extradicalnya yang menyerap nutrisi di luar zona deplesi 

akar (Treseder, 2013). 

Tanaman darat sebagian besar memiliki sistem simbiosis dengan mikoriza 

pada perakarannya yang akan membantu tanaman dalam penyerapan nutirsi 

langsung melalui epidermis akar dan akar rambut. Nutrisi yang di serap hifa akan 

ditraslokasikan ke dalam sel kortikal akar, dimana arbuscules atau kumparan hifa 

menyediakan interface simbiosis atau sarana penghubung sistem translokasi 

pertukaran senyawa antara fungi dan tanaman (Smith dan Smith, 2011). 

Peningkatan penyerapan unsur hara tanaman yang difasilitasi oleh fungi mikoriza 

akan meningkatkan respon tanaman dalam bentuk pertumbuhan vegetatif dan 

peningkatan pertumbuhan fase generatif yang pada akhirnya meningkatkan 

produksi tanaman (Buysens, et al., 2016).  

Pupuk anorganik yang dapat digunakan sebagai penunjang keberhasilan 

siklus hidup tanaman mempunyai berbagai macam jenisnya. Salah satunya yaitu 

pupuk urea. Pupuk urea adalah pupuk yang mengandung unsur hara makro N 

berkadar tinggi. Pembibitan kelapa sawit di pre nursery membutuhkan nitrogen 

yang cukup untuk pertumbuhan secara normal, karena unsur nitrogen di dalam 

pupuk urea sangat bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Pupuk urea memiliki peran untuk pertumbuhan saat masa 

vegetative tanaman, sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis tanaman. 

Sebagai unsur hara pembangun atau utama, pupuk urea mengandung nitrogen (N) 

yang mempunyai peran sangat penting dalam setiap proses fisiologis tanaman 

(Abdi Kurniawan, et al., 2016). 
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1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati 

mikoriza, pupuk urea, dan pupuk fosfor terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis quineensis Jacq.) di pembibitan awal. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga dengan pemberian pupuk hayati mikoriza, pupuk urea, dan pupuk 

fosfor dapat memberikan hasil pertumbuhan yang baik terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq.) dipembibitan awal. 
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